BAB Il
KAJIAN TEORITIS
2.1. Penelitan yang Relevan

Penelitian relevan dalam tugas akhir, skripsi, dan tesis untuk menjelaskan
posisi (state of art), perbedaan atau memperkuat hasil dari penelitian tersebut
dengan penelitian yang telah ada. Pengkajian terhadap hasil penelitian orang
lain yang relevan, lebih berfungsi sebagai pembanding dari kesimpulan berfikir
kita sebagai peneliti. Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari
perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian
selanjutnya di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dalam
memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian.

Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang
terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat
ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh
mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Kajian yang
mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara lain:

2.1.1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Muzakil Anam berfokus pada
penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural di lingkungan
Universitas Islam Malang, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis lebih berfokus pada penanaman nilai-nilai multikultural
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Nurul Islam

Gresi
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Skripsi dari Siti Rochmaniyah yang melakukan penelitian dengan
berfokus pada implementasi pendidikan multikultural di sekolah
Inklusi Tumbuh Yogyakarta, sedangkan penulis memfokuskan pada
penanaman nilai-nilai multikultural dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Umiyati berfokus pada
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan faktor pendukung serta
penghambat pembelajaran  Pendidikan Agama Islam berbasis
multikultural di SMA 1 Salatiga, sedangkan penelitian yang dilakukan

penulis berfokus pada penanaman nilai-nilai multikultural dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Nurul Islam Gresik .

Beberapa penelitian terdahulu di atas memiliki persamaan dan perbedaan

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, antara lain:

Tabel 1.2.

Penelitian Terdahulu

NO

PENELITI JUDUL/TAHUN | PERSAMAAN

PERBEDAAN

nilai-nilai

pendidikan

. | Meneliti
Ahmad multikultural di

Pendidikan
Muzakil lingkungan
Agama Islam

Anam Universitas
Multikultural

Islam Malang,

2017

Penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad
Muzakil Anam
berfokus pada
penanaman nilai-nilai
pendidikan
multikultural di
lingkungan Universitas
Islam Malang,
sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
oleh penulis lebih
berfokus pada
penanaman nilai-nilai
multikultural dalam
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pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam di SMK Nurul
Islam Gresik

Siti

Rochmaniyah

implementasi
pendidikan
multikultural di
sekolah Inklusi
Tumbuh
Yogyakarta,

2018

Meneliti
Pendidikan
Agama Islam

Multikultural

Skripsi dari Siti
Rochmaniyah yang
melakukan penelitian
dengan berfokus pada
implementasi
pendidikan
multikultural di sekolah
Inklusi Tumbuh
Yogyakarta, sedangkan
penulis memfokuskan
pada penanaman nilai-
nilai multikultural
dalam proses
pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam.

Siti Umiyati

pembelajaran
Pendidikan
Agama Islam
berbasis
multikultural di
SMA 1

Salatiga, 2015

Meneliti
Pendidikan
Agama Islam

Multikultural

Penelitian yang
dilakukan oleh Siti
Umiyati berfokus pada
perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi,
dan faktor pendukung
serta penghambat
pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam berbasis
multikultural di SMA 1
Salatiga, sedangkan
penelitian yang
dilakukan penulis
berfokus pada
penanaman nilai-nilai
multikultural dalam
pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam di SMK Nurul
Islam Gresik

Penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti tersebut telah nampak

perbedaan yang mendasar baik dari segi pendekatan hukum, tempat atau lokasi
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penelitian, maupun kesimpulannya. Adapun dalam penelitian yang Peneliti
lakukan mengenai Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural (Studi Kasus di SMK Nurul Islam)..

2.2. Kajian Teori
2.2.1.Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)

Di dalam Kurikulum PAI 2004 sebagaimana dikutip oleh Ramayulis
disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran
agama islam dari sumber utamanya kitab suci al-qur’an dan al-hadits melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.*

Menurut Zakiyah Daradjat sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid dan
Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran
islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup.?

Di dalam GBPP Pendidikan Agama Islam (PAIl) di sekolah umum,
dijelaskan bahwa Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar untuk menyiapkan
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama
islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan dengan

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan

! Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 21.
2 Abdul Majid dan Dian Andayani, op.cit., hlm. 130.



16

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan

persatuan nasional.

Esensi dari pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, pengetahuan,
dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda
mampu hidup. Oleh karena itu ketika kita menyebut pendidikan agama islam,
maka akan mencakup dua hal, yaitu : (a) Mendidik siswa untuk berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak islam; (b) Mendidik siswa-siswi untuk
mempelajari materi ajaran agama islam.?

Pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu :

a. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana
dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

b. Peserta didik yang hendak disiakan untuk mencapai tujuan; dalam arti ada
yang dibimbing, diajari dan/atau dilatih dalam peningkatan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama islam.

c. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melakukan
kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan secara sadar terhadap
peserta didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam (PALI).

d. Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam (PAI) diarahkan untuk

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan

8 Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2001), him. 75-76.
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ajaran agama islam dari peserta didik, yang disamping untuk membentuk
kesalehan-kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk
membentuk kesalehan social. Dalam arti, kualitas atau kesalehan pribadi
itu diharapkan mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian
dengan manusia lainnya (bermasyarakat), baik yang seagama (sesame
muslim) atau yang tidak seagama (hubungan dengan non muslim), serta
dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan
kesatuan nasional (ukhuwah wathoniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah
(persatuan dan kesatuan antar sesama manusia).*
2.2.2. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)

GBPP PAI 1994 sebagaimana dikutip oleh muhaimin disebutkan
bahwa secara umum, Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk
“meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
peserta didik tentang agama islam, sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”.’

Dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah sama
dengan tujuan Manusia diciptakan, yakni untuk berbakti kepada Allah
SWT sebenar-benarnya bakti atau dengan kata lain untuk membentuk

Manusia yang bertagwa, berbudi luhur, serta memahami, meyakini, dan

* 1bid., him. 76.
® Ibid., hIm. 78.
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mengamalkan ajaran-ajaran agama, yang menurut istilah marimba disebut

terbentuknya kepribadian muslim

Tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak

ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI), yaitu :°

1.

2.

Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama islam.
Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan
peserta didik terhadap ajaran agama islam.

Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta
didik dalam menjalankan ajaran agama islam.

Dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran islam yang
telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta
didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk
menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan nilai-
nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT serta mengaktualisasikan dan
merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara.

Masing-masing dimensi itu membentuk kaitan yang terpadu dalam

usaha membentuk manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada

Allah SWT serta berakhlak mulia, dalam arti bagaimana islam yang

® Ibid., him. 78.
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diimani kebenarannya itu mampu difahami, dihayati dan diamalkan dalam
kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara.

GBPP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kurikulum
1999, tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) tersebut lebih dipersingkat
lagi, yaitu : ‘“agar siswa memahami, menghayati, meyakini, dan
mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman, bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia”. Rumusan
tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) ini mengandung pengertian bahwa
proses Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dilalui dan dialami oleh siswa
di sekolah dimulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam
ajaran islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan afeksi, yakni terjadinya
proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti
menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini terkait dengan kognisi,
dalam arti penghayatan dan keyakinan siswa menjadi kokoh jika dilandasi
oleh pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran dan nilai agama
islam. Melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan diharapkan dapat
tumbuh motivasi dalam diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan
menaati ajaran islam (tahapan psikomotorik) yang telah diinternalisasi
dalam dirinya. Dengan demikian, akan terbentuk manusia muslim yang

beriman, bertakwa dan berakhlak mulia.’

" Ibid, him. 78-79.
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Peraturan Menteri (PERMEN) Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar
Isi/Kompetensi Dasar di jelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam di SMK
IMA bertujuan untuk:®
1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,

serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah SWT;

2. Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya
agama dalam komunitas sekolah.

Karena itu berbicara Pendidikan Agama Islam (PAl), baik makna
maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai islam
dan tida dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial.
Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup di
dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan

(hasanah) di akhirat kelak.®

8 Lihat Permen No. 22 th 2006, Tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat
SMA-MA-SMK-MAK, him. 2.
® Abdul Majid dan Dian Andayani, op.cit., him. 136.
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2.2.3.Fungsi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk sekolah/madrasah berfungsi
sebagai berikut :

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik pada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-pertama kewajiban
menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang
tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan
lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan
pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang
secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.*

Dengan melalui proses belajar-mengajar  pendidikan agama
diharapkan terjadinya perubahan dalam diri anak baik aspek kognitif,
afektif maupun psikomotor. Dan dengan adanya perubahan dalam tiga
aspek tersebut diharapkan akan berpengaruh terhadap tingkah laku
anak didik, di mana pada akhirnya cara berfikir, merasa dan
melakukan sesuatu itu akan menjadi relatif menetap dan membentuk
kebiasaan bertingkah laku pada dirinya, perubahan yang terjadi harus
merupakan perubahan tingkah laku yang mengarah ke tingkah laku
yang lebih baik dalam arti berdasarkan pendidikan agama.

Disamping pendidikan agama disampaikan secara empirik

problematik, juga disampaikan dengan pola homeostatika yaitu

19 1bid., him. 134.
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keselarasan antara akal kecerdasan dan perasaan yang melahirkan
perilaku akhlakul karimah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pola ini menuntut upaya lebih menekankan pada faktor kemampuan
berfikir dan berperasaan moralis yang merentang kearah Tuhannya,
dan kearah masyarakatnya, di mana iman dan tagwa menjadi
rujukannya

b. Penanaman Nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.!*
Sering terjadi salah paham di antara Kita karena menganggap bahwa
pendidikan agama Islam hanya memuat pelajaran yang berkaitan
dengan akherat atau kehidupan setelan mati. Bahkan ada yang
berlebihan kesalahannya karena menganggap bahwa madrasah hanya
mendidik anak untuk siap meninggal dunia.
Dengan konsekuensi negatif. Anggapan seperti ini salah, yang benar
adalah bahwa madrasah, atau lebih umum lagi pendidikan Agama,
dilaksanakan untuk -memberi bekal siswa dalam mengarungi
kehidupan di dunia yang hasilnya nanti mempunyai konsekuensi di
akhirat.
Seperti firman Allah dalam Al-Qur'an surat Al-bagarah ayat 201:

JE Olde s s 5N g Les S o Gk
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1 1bid., him. 134.
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Artinya: "Dan diantara mereka ada yang berkata: "ya Tuhan kami
berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka”. (QS. Al-
Bagarah: 201)*2

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam.*

Dapat dikatakan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan suatu hal

yang dijadikan sandaran ketika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Jadi, pendidikan agam Islam adalah ikhtiar manusia dengan jalan

bimbingan dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan fitrah

agama peserta didik menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai
dengan ajaran agama.

d.Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam
kehidupan sehari-hari.*

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini, selalu membutuhkan

adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan

bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat

Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka

12 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2005), him. 32.
13 Abdul Majid dan Dian Andayani, op.cit., him. 134.
14 Ibid., him. 134.
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meminta pertolongan. ltulah sebabnya bagi orang-orang muslim
diperlukan adanya pendidikan agama Islam, agar dapat mengarahkan
fitrah mereka tersebut ke arah yang benar sehingga mereka akan dapat
mengabdi dan beribadah sesuai denagn ajaran Islam.

e.Pencegahan, vyaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya menjadi manusia
Indonesia seutuhnya.™
Maksudnya adalah bahwa Pendidikan Agama Islam mempunyai peran
dalam mengatasi persoalan-persoalan yang timbul di masyarakat yang
tidak dapat dipecahkan secara empiris karena adanya keterbatasan
kemampuan dan ketidakpastian.
Oleh karena itu, diharapkan Pendidikan Agama Islam menjalankan
fungsinya sehingga masyarakat merasa sejahtera, aman, stabil, dan
sebagainya. Untuk itu, Pendidikan agama Islam hendaknya
ditanamkan sejak kecil, sebab pendidikan pada masa kanak-kanak
merupakan dasar yang menentukan untuk pendidikan selanjutnya.
Oleh sebab itu berbicara pendidikan agama Islam, baik makna maupun
tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan
tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial.
Sebagaimana tercermin dalam Al-Qur'an surat Lugman ayat 17 yang

berbunyi:

15 Ibid., him. 134.
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Artinya: "Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) (Q.S. Lugman: 17)*

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan nir nyata), sistem dan fungsionalnya.’

Dapat dikatakan bahwa betapa pentingnya kedudukan pendidikan

agama dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, dapat

dibuktikan dengan ditempatkannya unsur agama dalam sendi-sendi
kehidupan berbangsa dan bernegara. Sila pertama dalam Pancasila
adalah Sila Ketuhanan Yang Maha Esa, yang memberikan makna
bahwa bangsa kita adalah bangsa yang beragama. Untuk membina
bangsa yang beragama. Pendidikan agama ditempatkan pada posisi
strategis dan tak dapat dipisahkan dalam system pendidikan nasional

kita.

16 Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., him. 413.
17" Abdul Majid dan Dian Andayani, op.cit., him. 134.
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g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus di bidang agama islam agar bakat tersebut dapat berkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya dan bagi
orang lain.*®
Karena itulah pendidikan islam memiliki beban yang multi paradigma,
sebab berusaha memadukan unsur profan dan imanen, dimana dengan
pemaduan ini, akan membuka kemungkinan terwujudnya tujuan inti
pendidikan islam yaitu melahirkan manusia-manusia yang beriman
dan berilmu pengetahuan, yang satu sama lainnya saling menunjang.
Disamping itu, pendidikan agama islam memberikan bimbingan
jaSMK ' ni-rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam.

2.2.4. Kedudukan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah
UUSPN No. 21/1989 pasal 39 ayat 2 ditegaskan bahwa isi kurikulum
setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara lain

Pendidikan Agama. Dan dalam penjelasannya dinyatakan bahwa

Pendidikan Agama merupakan usaha untuk memperkuat Iman dan

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang

dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan

18 Ibid., him. 134.
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antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan
nasional .!°

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual
dan membetuk peserta didik agar menajdi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak
mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari
pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengamalan,
pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual  ataupun Kkolektif
kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya
bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia
yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai
makhluk Tuhan.

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan
manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta
bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti,
etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal
maupun sosial. Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya standar
kompetesi sesuai dengan jenjang persekolahan yang secara nasional

ditandai dengan ciri-ciri:

19 Muhaimin. dkk, op.cit, him. 75.
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1. Lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secata utuh selain
penguasaaan materi.

2. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan
yang tersedia.

3. Memberiklan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan
untuk mengembangkan strategi dan program pembelajaran seauai dengan
kebutuhan dan ketersedian sumber daya pendidikan.

Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan
peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh
dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam
pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun
global.

Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh
kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran
semua unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat penting dalam

mendukung keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.?

20 permen No.22 Tahun 2006, op.cit., him. 1.
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2.2.5.Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup materi PAI di dalam kurikulum 1994 sebagaimana
dikutip oleh Muhaimin pada dasarnya mencakup tujuh unsur pokok,
yaitu: Al-Qur’an-Hadist, keimanan, syari’ah, ibadah, muamalah,
akhlak, dan tarikh. Pada kurikulum tahun 1999 dipadatkan menjadi
lima unsur pokok, yaitu: Al-Qur’an, keimanan, akhlak, fikih dan
bimbingan ibadah serta tarikh yang lebih menekankan pada
perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan.?

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannya
dalam lingkup: Al-Quran dan al-hadis, keimanan, akhlak, figih /
ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup
pendidikan agama Islam mencakup perwujudan Kkeserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT,
diri  sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun
lingkungannya.?

Mengenai lingkup maupun urutan sajian materi pokok pendidikan
agama itu sebenarnya telah dicontohkan oleh Lugman ketika mendidik
putranya.

Unsur-unsur pokok materi kurikulum PAI yang tersebut di atas
masih terkesan bersifat umum dan luas. Perlu ditata kembali menurut

kemampuan siswa dan jenjang pendidikannya. Dalam arti,

2L Muhaimin. dkk, op.cit, him. 79.
22 Abdul Majid dan Dian Andayani, op.cit.,hlm. 131
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kemampuan-kemampuan apa yang diharapkan dari lulusan jenjang

pendidikan tertentu sebagai hasil dari pembelajaran PAL.

GBPP mata pelajaran PAI kurikulum 1994 sebagaimana dikuti oleh
Muhaimin, dijelaskan bahwa pada jenjang Pendidikan Menengah,
kemampuan-kemampuan dasar yang diharapkan dari lulusannya adalah
dengan landasan iman yang benar, siswa:

a. Taat beribadah, mampu berdzikir dan berdo’a serta mampu menjadi
imam; anak pada usia SMK dapat menjalankan rukun Islam,
terutama sahadat, salat, zakat, dan puasa. Anak diharapkan juga
mampu mengagungkan aSMK Allah, serta mampu memimpin salat.

b. Mampu membaca Al-qur’an dan menulisnya dengan benar serta
berusaha memahami kandungan maknanya terutama yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama yang relevan
dengan apa yang diketahui di lingkungan sekitarnya.

c. Memiliki kepribadian muslim, artinya di dalam diri anak selalu
terpancar kesalehan pribadi dengan selalu menampakkan kebajikan
yang patut dipertahankan dan diteladani untuk ukuran sebaya.

d. Memahami, menghayati dan mengambil manfaat sejarah dan
perkembangan agama Islam, dalam hal ini disesuaikan dengan
kemampuannya.

e. Mampu menerapkan prinsip-prinsip muamalah dan syari’at Islam
dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, dalam arti
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mampu  menerapkan hubungan sesama makhluk dengan
memperhatikan hukum Islam dan pengetahuan tentang agama Islam

yang memiliki anak usia SMK .2
Agar kemampuan-kemampuan lulusan atau out put yang diharapkan itu
bisa tercapai, maka tugas Guru pendidikan agama Islam adalah berusaha
secara sadar untuk membimbing, mengajar, dan melatih siswa sebagai siswa
agar dapat: (1) meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT
yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga; (2) menyalurkan bakat
dan minatnya dalam mendalami bidang agama serta mengembangkannya
secara optimal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat
pula bermanfaat bagi orang lain; (3) memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahannya dalam keyakinan,
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari; (4)
menangkal dan mencegah pengaruh negatif dari kepercayaan, paham atau
budaya lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan
keyakinan siswa; (5) menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang sesuai dengan ajaran
Islam; (6) menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat; dan (7) mampu memahami,
mengilmui pengetahuan agama Islam secara menyeluruh sesuai dengan

daya serap siswa dan keterbatasan waktu yang tersedia.?*

2 Muhaimin. dkk, op.cit.,him. 81.
2 bid., him. 83.
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Uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya ruang
lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) berpusat pada sumber utama ajaran
islam, yakni Al-Qur’an dan Sunnah. Sebagaimana Firman Allah dalam surat

Al-Bagarah ayat 2 dan surat Al-Isra’ ayat 9:
SEAEC PR O

Artinya: “Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa". (Q.S. Al-Bagarah: 2)%

f
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Artinya: "Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada oang-orang
mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar”. (Q.S. Al-Isra’; 9)%

Seringkali manusia menemui kesulitan dalam memahami Al-Qur'an dan
hal ini juga dialami oleh para sahabat Rasulullah SAW sebagai generasi
pertama penerima Al-Qur'an. Oleh karena itu, mereka meminta penjelasan
kepada Rasulullah SAW, yang memang diberi otoritas oleh Allah SWT,
otoritas ini dinyatakan dalam firman Allah SWT, dalam Al-Qur'an surat An-

Nahl ayat 44:

%5 Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., him. 2.
% |bid., him. 284.
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Artinya: "Keterangan-keterangan (mu'jizat) dan kitab-kitab. Dan kami
turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu menerangkan pada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya

mereka memikirkan”. (Q.S. An-Nahl: 44)%’

Demikian, as-Sunnah berfungsi sebagai penjelas terhadap al-Qur'an
dan sekaligus dijadikan sebagai sumber pokok ajaran islam serta
dijadikan pijakan atau landasan dalam lapangan pembahasan Pendidikan
Agama Islam.

Kedua sumber tersebut, baik pada jenjang pendidikan dasar maupun
menengah kemampuan yang diharapkan adalah sosok siswa yang
beriman dan berakhlak. Hal tersebut tentunya selaras dengan tujuan
pendidikan Agama Islam seperti tersebut di atas, yaitu sosok siswa yang
secara terus menerus membangun pengalaman belajarnya, baik pada
ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor.

2.2.6. Konsep Pembelajaran
2.2.6.1. Pengertian Pembelajaran
Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran

merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa

27 1bid., him. 273.
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keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung
pada proses pembelajaran yang baik.

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajarn merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik
atau murid. Sedangkan menurut Corey Pembelajaran adalah suatu
proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola
untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kondisi  khusus atau menghasilkan respons
terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus
dari pendidikan.?®

Pengertian demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran
adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan ini
akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara
lebih efektif dan efisien.

Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how to)
membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat
belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri
untuk mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan dalam

kurikulum sebagai kebutuhan (needs). Karena itu, pembelajaran

28 gyaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2003), him. 61.
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berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam
kurikulum dengan menganalisis tujuan pembelajaran dan
karakteristik isi bidang studi pendidikan agama yang terkandung
di dalam kurikulum. Selanjutnya, dilakukan kegiatan untuk
memiliki, menetapkan, dan mengembangkan, cara-cara atau
strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan sesuai kondisi yang ada, agar
kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses pembelajaran
sehingga hasil belajar terwujud dalam diri peserta didik.

Pembelajaran merupakan upaya pengembangan sumber
daya manusia yang harus dilakukan secara terus menerus selama
manusia hidup. Isi dan proses pembelajaran perlu terus
dimutakhirkan  sesuai  kemajuan ilmu pengetahuan dan
kebudayaan masyarakat. Implikasinya jika masyarakat Indonesia
dan dunia menghendaki tersediannya sumber daya manusia yang
memiliki kompetesi yang berstandar nasional dan internasional,
maka isi dan proses pembelajaran harus diarahkan pada
pencapaian kompetensi tersebut.?®

Sering dikatakan mengajar adalah mengorganisasikan
aktivitas siswa dalam arti luas. Peranan guru bukan semata-mata

memberikan informasi, melainkan juga mengarahkan dan

29 Siti Kusrini, dkk, Keterampilan Dasar Mengajar (PPL 1), Berorientasi Pada Kurikulum
Berbasis Kompetensi (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2005), him. 128.
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memberi fasilitas belajar (directing and facilitating the learning)
agar proses belajar lebih memadai. Pembelajaran mengandung
arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang
mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru.

Pembelajaran merupakan perbuatan yang kompleks.
Artinya, kegiatan pembelajaran melibatkan banyak komponen
dan faktor yang perlu dipertimbangkan. Untuk itu perencanaan
maupun pelaksanaan kegiatannya membutuhkan pertimbangan-
pertimbangan yang arif dan bijak. Seorang guru dituntut untuk
bisa menyesuaikan karakteristik siswa, kurikulum yang sedang
berlaku, kondisi kultural, fasilitas yang tersedai dengan strategi
pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa agar tujuan
dapat dicapai. Strategi pembelajaran sangat penting bagi guru
karena sangat berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi dalam
proses pembelajaran.
Tujuan Pembelajaran

Belajar itu mempunyai tujuan agar peserta didik dapat
meningkatkan kualitas hidupnya sebagai individu maupun
sebagal makhluk social. Sebagai individu seseorang diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis dan inovatif
menghadapi persaingan global, kreatif dan tekun mencari peluang
untuk memperoleh kehidupan layak dan halal, namu dapat

menerima dengan tabah andaikata menghadapi kegagalan setelah
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berusaha. Oleh karenanya, setiap lembaga pendidikan dan tenaga
kependidikan disamping membekali lulusannya dengan
penguasaan materi subyek dari bidang studi yang akan dikaji dan
pedagogi bahan kajian atau materi subyek tersebut, diharapkan
juga memberikan pemahaman tentang kaitan antara materi
pelajaran dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari peserta
didik sebagai anggota masyarakat. Dengan demikian,
pembelajaran baik formal maupun nonformal diharapkan dapat
memberi pengalaman bagi pesertanya melalui “Learning to know,
learning to do, learning to be and learning to live together” sesuai
anjuran yang dicanangkan oleh UNESCO.*°

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab
segala kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan
tersebut.

Tujuan pembelajaran adalah pernyataan tentang hasil
pembelajaran atau apa yang diharapkan. Tujuan ini bisa sangat
umum, sangat khusus, atau dimana saja dalam kontinum umum-
khusus. Karakteristik bidang studi adalah aspek-aspek suatu
bidang studi yang dapat memberikan landasan yang berguna

sekali dalam mendiskripsikan strategi pembelajaran, seperti

%0 Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat : Model Pembelajaran Kontekstual
Bermuatan Nilai (Bandung: PT Remaja Rosda Karya dan Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Indonesia, 2005), him. 97-98.
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misalnya, waktu, media, personalia, dan dana/uang. Selanjutnya,
karakteristik si belajar adalah aspek-aspek atau kualitas
perseorangan si belajar, seperti misalnya: bakat, motivasi, dan

hasil yang telah dimilikinya.3

2.2.6.3. Tahap-tahap Proses Dalam Pembelajaran

Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas tiga fase
atau tahapan. Fase-fase proses pembelajaran yang dimaksud
meliputi: tahap perencanaan, tahap pelaksanan, dan tahap
evaluasi. Adapun dari ketiganya ini akan dibahas sebagaimana
berikut:

a) Tahap Perencanaan. Kegiatan pembelajaran yang baik
senantiasa berawal dari rencana yang matang. Perencanaan
yang matang akan menunjukkan hasil yang optimal dalam
pembelajaran. Perencanaan merupakan proses penyusunan
sesuatu yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Pelaksanaan perencanaan tersebut dapat
disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai
dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih
utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat

dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran.

31 Nur Alli, "Pengembangan Buku Ajar Pendidikan Agama Islam”, (STAIN Malang, 2003),

him. 32.
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Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang
direncanakan harus sesuai dengan target pendidikan. Guru
sebagai subjek dalam membuat perencanaan pembelajaran harus
dapat menyusun berbagai program pengajaran sesuai
pendekatan dan metode yang akan di gunakan.?

Konteks desentralisasi  pendidikan seiring perwujudan
pemerataan hasil pendidikan yang bermutu, diperlukan standar
kompetensi mata pelajaran yang dapat dipertanggungjawabkan
dalam konteks lokal, nasional dan global.

Secara umum guru itu harus memenuhi dua kategori, yaitu
memiliki capability dan loyality, yakni guru itu harus memiliki
kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki
kemampuan teoritik tentang mengajar yang baik, dari mulai
perencanaan, implementasi sampai evaluasi, dan memiliki
loyalitas keguruan, yakni loyal terhadap tugas-tugas keguruan
yang tidak semata di dalam kelas, tapi sebelum dan sesudah
kelas.®

Agama islam sebagai bidang studi, sebenarnya dapat diajarkan
sebagaimana mata pelajaran lainnya. Harus dikatakan memang
ada sedikit perbedaannya dengan bidang studi lain. Perbedaan

itu ialah adanya bagian-bagian yang amat sulit diajarkan dan

32 Abdul Majid dan Dian Andayani, op.cit, HIm.91.
3 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pendidikan, Jakarta : Kencana, 2004, him. 112.
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amat sulit dievaluasi. Jadi, perbedaan itu hanyalah perbedaan
gradual, bukan perbedaan esensial.

Beberapa prinsip yang perlu diterapkan diterapkan dalam
membuat persiapan mengajar, Yyaitu: Memahami tujuan
pendidikan, Menguasai bahan ajar, Memahami teori-teori
pendidikan selain teori pengajaran, Memahami prinsip-prinsip
mengajar, Memahami metode-metode mengajar, Memahami
teori-teori belajar, Memahami beberapa model pengajaran yang
penting, Memahami prinsip-prinsi evaluasi, dan Memahami
langkah-langkah membuat lesson plan.

Tahap Pelaksanaan, Tahap ini merupakan tahap implementasi
atau tahap penerapan atas desain perencanaan yang telah dibuat
guru. Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan
operasional pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, guru
melakukan interaksi belajar-mengajar melalui penerapan
berbagai strategi metode dan tekhnik pembelajaran, serta
pemanfaatan seperangkat media.

Proses ini, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh
seorang guru, diantaranya ialah: Aspek pendekatan dalam
pembelajaran, Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran,
Aspek Metode dan Tekhnik dalam Pembelajaran dan Prosedur

Pembelajaran
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c) Tahap Evaluasi. Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu
kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku yang telah
terjadi. Pada umumnya hasil belajar akan memberikan
pengaruh dalam dua bentuk: Peserta akan mempunyai
perspektif terhadap kekuatan dan kelemahannya atas perilaku
yang diinginkan, Mereka mendapatkan bahwa perilaku yang
diinginkan itu telah meningkat baik setahap atau dua tahap,
sehingga sekarang akan timbul lagi kesenjangan antara
penampilan perilaku yang sekarang dengan tingkah laku yang
diinginkan.®* Pada tahap ini kegiatan guru adalah melakukan
penilaian atas proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Evaluasi adalah alat untuk mengukur ketercapaian tujuan.
Dengan evaluasi, dapat diukur kuantitas dan kualitas
pencapaian tujuan pembelajaran. Sebaliknya, oleh karena
evaluasi sebagai alat ukur ketercapaian tujuan, maka tolak
ukur perencanaan dan pengembangannya adalah tujuan
pembelajaran. Dalam kaitannya dengan pembelajaran,
Moekijat (seperti dikutip Mulyasa) mengemukakan teknik
evaluasi belajar pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai
berikut: “(1) Evaluasi belajar pengetahuan, dapat dilakukan

dengan ujian tulis, lisan, dan daftar isian pertanyaan; (2)

34 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004, HIm.169.
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Evaluasi belajar keterampilan, dapat dilakukan dengan ujian
praktek, analisis keterampilan dan analisis tugas serta
evaluasi oleh peserta didik sendiri; (3) Evaluasi belajar sikap,
dapat dilakukan dengan daftar sikap isian dari diri sendiri,
daftar isian sikap yang disesuaikan dengan tujuan program,
dan skala deferensial sematik (SDS)”
Apapun bentuk tes yang diberikan kepada peserta didik, tetap
harus sesuai dengan persyaratan yang baku, yakni tes itu harus:
Memiliki validitas (mengukur atau menilai apa yang hendak
diukur atau dinilai, terutama menyangkut kompetensi dasar dan
materi standar yang telah dikaji); Mempunyai reliabilitas
(keajekan, artinya ketetapan hasil yang diperoleh seorang
peserta didik, bila dites kembali dengan tes yang sama);
Menunjukkan objektivitas (dapat mengukur apa yang sedang
diukur, disamping perintah pelaksanaannya jelas dan tegas
sehingga tidak ~menimbulkan interpretasi yang tidak ada
hubungannya dengan maksud tes); Pelaksanaan evaluasi harus

efisien dan praktis.®

% Ibid, HIm. 171.
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2.2.7.Konsep Multikultural
2.2.7.1. Pengertian Multikultural

Multikultural secara sederhana dapat dipahami sebagai
pengakuan, bahwa sebuah Negara atau masyarakat adalah
beragam dan majemuk. Sebaliknya, tidak ada satu negarapun
yang mengandung hanya kebudayaan nasional tunggal. Dengan
demikian, Multikultural merupakan sunnatullah yang tidak dapat
ditolak bagi setiap Negara-bangsa di dunia ini.

Multikultural dapat pula dipahami sebagai “kepercayaan”
kepada normalitas dan penerimaan keragaman. Pandangan dunia
multicultural seperti ini dapat dipandang sebagai titik tolak dan
fondasi bagi kewarganegaraan yang berkeadaban. Disini,
multicultural dapat dipandang sebagai landasan budaya (Cultural
Basis) tidak hanya bagi kewargaan dan kewarganegaraan, tetapi
juga bagi pendidikan.®®

Multikultural ternyata bukanlah suatu pengertian yang
mudah. Di dalamnya mengandung dua pengertian yang sangat
kompleks yaitu “multi” yang berarti plural, “kultural” berisi
pengertian kultur atau budaya. Istilah plural mengandung arti
yang berjenis-jenis,  karena plural bukan berarti sekedar

pengakuan akan adanya hal-hal yang berjenis-jenis tetapi juga

% Azyumardi Azra, Pendidikan Agama : Membangun Multikulturalisme Indonesia (Lihat
dalam Prakata Buku Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural miliknya Zakiyuddin Baidhawy)
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pengakuan tersebut mempunyai imnplikasi-implikasi politis,
social, ekonomi. Oleh sebab itu pluralisme berkaitan dengan
prinsip-prinsip demokrasi.*’

Multikultural secara sederhana dapat dikatakan pengakuan
atas pluralisme budaya. Pluralisme budaya bukanlah suatu yang
”given” tetapi merupakan suatu proses internalisasi nilai-nilai di
dalam suatu komunitas.® Dalam tiga dasawarsa ini, kebijakan
yang sentralistis dan pengawalan yang ketat terhadap isu
perbedaan telah menghilangkan kemampuan masyarakat untuk
memikirkan, membicarakan dan memecahkan persoalan yang
muncul dari perbedaan secara terbuka, rasional dan damai.
Kekerasan antar kelompok yang meledak secara sporadis di akhir
tahun 1990-an di berbagai kawasan di Indonesia menunjukkan
betapa rentannya rasa kebersamaan yang dibangun dalam
Negara-Bangsa, betapa kentalnya prasangka antara kelompok dan
betapa rendahnya saling pengertian antar kelompok. Konteks
global setelah tragedi September 11 dan invasi Amerika Serikat
ke Irak serta hiruk pikuk politis identitas di dalam era reformasi
menambah kompleknya persoalan keragaman dan antar

kelompok di Indonesia.

87 Tilaar, Multikulturalisme, op.cit., him. 82.
38 |bid, him. 179.
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Sejarah menunjukkan, pemaknaan secara negatif atas
keragaman telah melahirkan penderitaan panjang umat manusia.
Pada saat ini, paling tidak telah terjadi 35 pertikaian besar antar
etnis di dunia. Lebih dari 38 juta jiwa terusir dari tempat yang
mereka diami, paling sedikit 7 juta orang terbunuh dalam konflik
etnis berdarah. Pertikaian seperti ini terjadi dari Barat sampai
Timur, dari Utara hingga Selatan. Dunia menyaksikan darah
mengalir dari Yugoslavia, Cekoslakia, Zaire hingga Rwanda, dari
bekas Uni Soviet sampai Sudan, dari Srilangka, India hingga
Indonesia. Konflik panjang tersebut melibatkan sentimen etnis,
ras, golongan dan juga agama.®

Pandangan dunia “Multikultural” secara  substantif
sebenarnya tidaklah terlalu baru di Indonesia. Sebagai Negara-
negara yang menyatakan kemerdekaannya sejak lebih setengah
abad silam, Indonesia sebenarnya telah memiliki dan terdiri dari
sejumlah kelompok etnis, budaya, agama, dan lain-lain, sehingga
Negara-bangsa Indonesia secara sederhana dapat disebut sebagai
masyarakat “Multikultural”.

Realitas sosial masyarakat Indonesia semacam itu sangat
sulit dipungkiri dan diingkari. Untuk itu, keragaman, atau

kebhinekaan atau multikultural merupakan salah satu realitas

39 www. google.com.
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utama yang dialami masyarakat dan kebudayaan di masa silam,
lebih-lebih lagi pada masa kini dan mendatang.

2.2.7.2. Pendekatan Multikultural dalam Pendidikan Agama : Urgensi dan
Signifikansi

Pendidikan Multikultural adalah suatu keniscayaan. la
merupakan paradigma dan metode untuk menggali potensi
keragaman etnik dan kultural nusantara, dan mewadahinya dalam
suatu - manajemen konflik yang memadai. Pendidikan
multikultural = merupakan kearifan dalam merespon dan
mengantisipasi dampak negatif globalisasi yang memaksakan
homogenisasi dan hegemoni pola dan gaya hidup. la juga
jembatan yang menghubungkan dunia multipolar dan
multikultural yang mencoba direduksi isme dunia tunggal
kedalam dua kutub saling berbenturan antara Barat-Timur dan
Utara-Selatan.*

Selama ini, pendidikan di Indonesia sedikit menyentuh
persoalan bagaimana menghargai kepercayaan-kepercayaan
keagamaan dan keragaman kultural yang sangat kaya. Ada
kecenderungan Homogenisasi yang diintrodusir secara sistematik
melalui dunia pendidikan dibawah payung kebudayaan nasional,

hegemoni kebudayaan jawa sebagai pusat dan kebudayaan lain

40 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: Erlangga,
2005), him. 17.
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sebagai pinggiran, dan pemiskinan budaya dengan meringkas
keragaman identitas kultural sejumlah propinsi. Proses
homogenisasi, hegemoni dan pemiskinan budaya itu diajarkan
dalam Civic education, seperti pancasila, penatarn P4 dan bahkan
Pendidikan agama (religious education).

Memang pergeseran-pergeseran sosial tersebut merupakan
sesuatu yang lumrah karena tidak dikenal sebelumnya. Masing-
masing komunitas menutup dirinya sendiri dan mempunyai suatu
persatuan semu yang dipaksakan. Kita lihat sebelumnya didalam
pendidikan  multikultural ~ tidak ada  pengelompokan-
pengelompokan komunitas yang mengagungkan nilai-nilai
kelompok sendiri tetapi yang mengenal akan nilai-nilai hidup
budaya/komunitas yang lain. Oleh sebab pendidikan
multikultural tidak akan dikenal adanya fanatisme atau
fundamentalisme sosial-budaya termasuk agama, karena masing-
masing komunitas mengenal dan menghargai perbedaan-
perbedaan yang ada.

Setidaknya ada empat alasan utama mengapa Multikultural
harus diakomodir dalam system pendidikan kewarganegaraan
umumnya, dan Pendidikan Agama khususnya. Diantaranya

adalah sebagai berikut :%

1 Ibid, hlm. 21.
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a) Realitas Bangsa yang sangat Plural. Kekayaan akan

keanekaragaman-agama, etnik, dan kebudayaan ibarat pisau
bermata dua. Di satu sisi kekayaan ini merupakan khazanah yang
patut dipelihara dan memberikan nuansa dan dinamika bagi
bangsa, dan dapat pula merupakan titik pangkal perselisihan,
konflik vertikal dan horizontal.

Perbedaan kelompok-kelompok keagamaan, kelompok etnik, dan
kelompok sosiso-kultural yang semakin meningkat dari segi
ukuran dan signifikansi politiknya dalam beberapa tahun terakhir,
telah melahirkan tuntutan agar kebijakan dan program-program
sosial responsif terhadap kebutuhan dan kepentingan keragaman
tersebut. Memenuhi tuntutan ini akan menghendaki lebih
kepekaan kultural (cultural sensitivity), koalisi pelangi dan
negosiasi-kompromi secara pluralistik pula. Ketegangan etnik dan
kelompok-kelompok kepentingan tertentu dapat diakselerasi, dan
akibatnya terjadi persaingan terhadap berbagai sumberdaya yang
terbatas seperti lapangan pekerjaan, perumahan, kekuasaan
politik, dan sebagainya.

Permasalahan pokok yang dihadapi para pendidik dan pergerakan
sosial-keagamaan pada era kemajemukan dan era multikurtural
adalah bagaimana agar masing-masing tradisi keagamaan tetap
dapat mengawetkan, memelihara, melanggengkan,

mengalihgenerasikan, serta mewariskan kepercayaan dan tradisi
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yang diyakini sebagai suatu kebenaran yang mutlak, namun pada
saat yang sama juga menyadari sepenuhnya keberadaan kelompok
tradisi keagamaan lain yang juga berbuat serupa. Selain
memperkuat identitas diri dan kelompoknya, upaya apa yang
dilakukan para pendidik sosial keagamaan dalam masing-masing
tradisi untuk juga menjaga kebersamaan, kohesi sosial, dan
keutuhan bersama? Jika disadari perlunya hal tersebut, lalu apa
implikasi dan konsekuensi dari cara, metode, pilihan materi, serta
teknik pendidikan dan pengajaran agama yang disajikan kepada
masyarakat yang bercorak plural-majemuk-terbuka seperti
sekarang ini? Masih adakah “ruang” untuk berpikir sejanakdan
berdiskusi bersama kelompok-kelompok yang ada ditengah-
tengah masyarakat majemuk dan multikultural ini? Apa pilihan-
pilihan yang akan diambil? Jika tidak ada pilihan, apa
implikasinya? Jika ada, apa pula konsekwensinya?*2
Semua persoalan krusial tersebut tidak akan terpecahkan tanpa
meninggalkan konsep masyarakat majemuk atau plural dan beralih
ke konsep masyarakat multikultural.

b) Pengaruh Budaya dan Etnisitas terhadap Perkembangan Manusia
Dalam banyak cara etnisitas dapat dipandang sebagai fenomena

persepsi diri (self-perception): suatu komunitas etnik adalah

42 Amin Abdullah, Pendidikan Agama Era Multikultural-multireligius, Jakarta: Pusat Studi
Agama dan Peradaban (PSAP) Muhammadiyah, him. 2-3.
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komunitas yang mempercayai dirinya sebagai memiliki asal-usul
etnik yang sama. Berbagai kebiasaan-kebiasaan kultural yang
sama, mempunyai nenek moyang yang sama, sejarah dan mitologi
bersama.

Kebudayaan membentuk perilaku, sikap dan nilai manusia.
Perilaku manusia adalah hasil dari proses sosialisasi, dan
sosialisasi selalu terjadi dalam konteks lingkungan etnik dan
kultural tertentu. Etnisitas dapat didefinisikan sebagai kesadaran
kolektif kelompok yang menanamkan rasa memiliki yang berasal
dari keanggotaan dalam komunitas yang terikat oleh keturunan
dan kebudayaan yang sama.

Manusia adalah makhluk sosial yang membawa karakter biologis
dan psikologis alamiah sekaligus warisan dari latar belakang
historis kelompok etniknya, pengalaman kultural dan warisan
kolektif. Ketika seorang pendidik mengklaim bahwa prioritas
utamanya adalah memperlakukan semua siswa sebagai umat
manusia, tanpa memandang identitas etnik, latar belakang budaya,
atau status ekonomi, ia telah menciptakan suatu paradoks.
Kemanusiaan seseorang tidak dapat diasingkan dan dipisahkan
dari kebudayaan dan etnisitasnya.

Pengaruh budaya dan etnisitas sejak awal telah nyata dan terus
menjangkau keseluruhan proses perkembangan dan pertumbuhan

manusia.



51

c) Benturan Global antar Kebudayaan. Pemisahan terbesar antara
umat manusia dan sumber konflik utama berasal dari kebudayaan
atau peradaban. Meskipun negara-bangsa akan menjadi aktor kuat,
tetapi konflik utama dalam politik global akan terjadi antar bangsa
dan kelompok kebudayaan yang berbeda-beda.

Globalisasi telah melahirkan paradoks. Pemberontakan permanen
atas keseragaman dan integrasi. Yang ada adalah budaya bukan
negara. Bagian bukan keseluruhan. Sekte bukan agama.
Disamping suku, agama juga merupakan medan pertempuran.
Apapun bentuk universalisme yang telah memberi karunia dalam
sejarah, seperti monoteisme yahudi, kristen dan islam. Dalam
perwujudan modernnya tiga agama besar ini bersifat parokial
daripada kosmopolitan.

Proses globalisasi, integrasi pasar dunia, negara-bangsa, dan
tekhnologi yang memungkinkan individu, korporasi dan negara-
bangsa menjangkau pelosok dunia lebih jauh dalam waktu relatif
capat dan biaya lebih murah, juga meninggalkan mereka yang
tidak mampu membayar tiket globalisasi.

Karena itu, para pendukung multikultural yakin bahwa
penghargaan pada kemajemukan, akan menjawab ketegangan

antar kebudayaan.*

43 Zakiyuddin Baidhawy, Op. Cit. him. 26-30.
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d) Efektivitas Belajar tentang Perbedaan. Problem efektivitas belajar-

mengajar untuk menanamkan kesadaran akan perbedaan. Salah
satu premis pendidikan multikultural menyatakan bahwa belajar-
mengajar merupakan proses kultural yang terjadi dalam konteks
sosial. Pengalaman Indonesia cukup menunjukkan kegagalan
sistem pendidikan dalam rangka mengatasi dan mengelola
keragaman agama, etnik dan kultural.

Pendidikan agama termasuk civic-education pada masa lampau
sebenarnya juga menyinggung masalah pentingnya kerukunan
antarumat beragama, namun lebih bersifat permukaan. Istilah
’kerukunan” yang diintrodusir lewat indoktrinasi sangat artifisial,
karena tidak mencerminkan dialektika, dinamika apalagi
kerjasama.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural.
Pendidikan agama islam tidak harus sama dengan 50 tahun lalu
ketika dunia pergaulan budaya, ekonomi, hiburan, dan
perdagangan belum berkembang seperti sekarang ini.

Secara umum pendidikan agama islam merupakan mata pelajaran
yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam
agama islam. Ajaran-ajaran tersebut terdapat dalam al-qur’an dan
al-hadits untuk kepentingan pendidikan, dengan melalui proses
ijtihad para ulama mengembangkan materi pendidikan agama

islam pada tingkat yang lebih rinci. Mata pelajaran pendidikan
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agama islam tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk
menguasai berbagai ajaran islam. Tetapi yang terpenting adalah
bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajaran-ajaran itu
dalam kehidupan sehari-hari.

Rangka menyadari perbedaan tantangan historis antara klasik-
skolastik, era modernitas, dan terlebih lagi pada era modernita
tingkat lanjut (post-modern), diperlukan keberanian intelektual
untuk merumuskan ulang pola pendidikan islam, baik yang
menyangkut materi maupun metodologi.**

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajarn merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau
murid.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 12 ayat 1 (a) disebutkan
bahwa: “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang

dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”.*®

44 M. Amin Abdullah, op.cit., him. 77.
45 Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Fokusmedia, 2005), him. 101.
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Maka dari itu di dalam penyelenggaraan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang ada di sekolah-sekolah umum, meskipun sudah
ada kebijakan dari pihak sekolah bahwa siswa yang beragama non
islam boleh ikut di dalam pelaksanaan pelajaran PAI yang ada,
tetapi pihak sekolah masih tetap menyediakan guru agama yang
seagama dengan mereka.

Pembelajaran pendidikan agama islam berbasis multikultural
adalah salah satu model pembelajaran pendidikan agama islam
yang dikaitkan pada keragaman yang ada, entah itu keragaman
agama, etnis, bahasa dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan karena
banyak kita jumpai di sekolah-sekolah umum (bukan bercirikan
islam) di dalam satu kelas saja terdiri dari berbagai siswa yang
sangat beragam sekali, ada yang berbeda agama, etnis, bahasa,
suku, dan lain sebagainya.

Proses pembelajaran pendidikan agama islam berbasis
multikultural, ada tiga fase yang harus betul-betul diperhatikan
oleh seorang pendidik, diantaranya ialah: 1) Perencanaan yaitu
Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Pelaksanaan perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan
kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai dengan keinginan
pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama adalah

perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah
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dan tepat sasaran. Apalagi dalam merencanakan pembelajaran
pendidikan agama islam yang siswanya terdiri dari beraneka
ragam (tidak hanya islam saja). 2) Pelaksanaan, yaitu Tahap ini
merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan atas desain
perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat dari tahap
pelaksanaan adalah kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri.
3) Evaluasi, yaitu Evaluasi adalah alat untuk mengukur
ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, dapat diukur kuantitas dan
kualitas pencapaian tujuan pembelajaran. Pada hakekatnya
evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan
perilaku yang telah terjadi. Alat evaluasi ada yang berbentuk tes
dan ada yang berbentuk non tes. Alat evaluasi berbentuk tes adalah
semua alat evaluasi yang hasilnya dapat dikategorikan menjadi
benar dan salah. Misalnya, alat evaluasi untuk mengungkapkan
aspek kognitif dan psikomotor. Alat evaluasi non-tes hasilnya
tidak dapat dikategorikan benar-salah, dan umumnya dipakai

untuk mengungkap aspek afektif.*

46 Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2005), him. 152,
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2.2.8. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural

Pendidikan agama islam tidak harus sama dengan 50 tahun lalu
ketika dunia pergaulan budaya, ekonomi, hiburan, dan perdagangan
belum berkembang seperti sekarang ini. Secaraumum pendidikan agama
islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran
dasar yang terdapat dalam agama islam. Ajaran-ajaran tersebut terdapat
dalam al-qur’an dan al-hadits untuk kepentingan pendidikan, dengan
melalui proses ijtihad para ulama mengembangkan materi pendidikan
agama islam pada tingkat yang lebih rinci. Mata pelajaran pendidikan
agama islam tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk menguasai
berbagai ajaran islam. Tetapi yang terpenting adalah bagaimana peserta
didik dapat mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari.

Menyadari perbedaan tantangan historis antara klasik-skolastik, era
modernitas, dan terlebih lagi pada era modernita tingkat lanjut (post-
modern), diperlukan keberanian intelektual untuk merumuskan ulang
pola pendidikan islam, baik yang menyangkut materi maupun
metodologi.*’

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajarn merupakan proses komunikasi
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik,

sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.

47 M. Amin Abdullah, op.cit., him. 77.



57

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 12 ayat 1 (a) disebutkan bahwa:
“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan
oleh pendidik yang seagama”.*

Maka dari itu di dalam penyelenggaraan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang ada di sekolah-sekolah umum, meskipun sudah ada
kebijakan dari pihak sekolah bahwa siswa yang beragama non islam
boleh ikut di dalam pelaksanaan pelajaran PAI yang ada, tetapi pihak
sekolah masih tetap menyediakan guru agama yang seagama dengan
mereka.

Pembelajaran pendidikan agama islam berbasis multikultural adalah
salah satu model pembelajaran pendidikan agama islam yang dikaitkan
pada keragaman yang ada, entah itu keragaman agama, etnis, bahasa dan
lain sebagainya. Hal ini dilakukan karena banyak kita jumpai di sekolah-
sekolah umum (bukan bercirikan islam) di dalam satu kelas saja terdiri
dari berbagai siswa yang sangat beragam sekali, ada yang berbeda
agama, etnis, bahasa, suku, dan lain sebagainya.

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam berbasis

multikultural, ada tiga fase yang harus betul-betul diperhatikan oleh

seorang pendidik, diantaranya ialah:

48 Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Bandung: Fokusmedia, 2005), him. 101.
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1) Perencanaan
Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Pelaksanaan perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan
kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai dengan keinginan pembuat
perencanaan. Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang
dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran.
Apalagi dalam merencanakan pembelajaran pendidikan agama islam
yang siswanya terdiri dari beraneka ragam (tidak hanya islam saja).

2) Pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan atas
desain perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat dari tahap
pelaksanaan adalah kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri.
Dalam proses ini, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh
seorang guru (pendidik), diantaranya ialah: aspek pendekatan dalam
pembelajaran, aspek strategi dan metode dalam pembelajaran dan
proseduar pembelajaran.

3) Evaluasi
Evaluasi adalah alat untuk mengukur ketercapaian tujuan. Dengan
evaluasi, dapat diukur kuantitas dan kualitas pencapaian tujuan
pembelajaran. Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan

untuk mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi.
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Alat evaluasi ada yang berbentuk tes dan ada yang berbentuk non tes.
Alat evaluasi berbentuk tes adalah semua alat evaluasi yang hasilnya
dapat dikategorikan menjadi benar dan salah. Misalnya, alat evaluasi
untuk mengungkapkan aspek kognitif dan psikomotor. Alat evaluasi
non-tes hasilnya tidak dapat dikategorikan benar-salah, dan umumnya

dipakai untuk mengungkap aspek afektif.

49 Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2005), him. 152,



